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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peniruan atau penjiplakan pada
motif batik Kembang Turi. Hal ini disebabkan budaya masyarakat yang
menganggap bahwa meniru karya orang lain itu hal biasa dan para pengrajin batik
Kembang Turi belum memahami pentingnya perlindungan hak cipta. Pengrajin
lebih cenderung memprioritaskan peningkatan pesanan tanpa memperhatikan
perlindungannya. Oleh karena itu, agar motif batik Kembang Turi tidak di klaim
daerah lain atau orang asing maka harus segera mendapatkan perlindungan hak
cipta yang memadai.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk
perlindungan hukum terhadap hak cipta Batik Kembang Turi di Kota Blitar? 2)
Bagaimana pelaksanaan perlindungan hukum ditinjau dari Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 terhadap hak cipta Batik Kembang Turi di Kota Blitar? 3)
Bagaimana praktik perlindungan hukum hak cipta Batik Kembang Turi ditinjau dari
Hukum Ekonomi Islam? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Untuk mendeskripsikan bentuk perlindungan hukum terhadap Hak Cipta Batik
Kembang Turi di Kota Blitar. 2) Untuk menganalisis pelaksanaan perlindungan
hukum ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 terhadap hak cipta
Batik Kembang Turi di Kota Blitar. 3) Untuk menganalisis praktik perlindungan
hukum hak cipta Batik Kembang Turi ditinjau dari Hukum Ekonomi Islam.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah yuridis-empiris serta
menggunakan pendekatan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknis analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Perlindungan motif batik
Kembang Turi dapat dilakukan dalam bentuk perlindungan hukum preventif
maupun represif. Pertama, perlindungan hukum preventif dengan mendaftarkan
karya batik Kembang Turi pada Kementerian Hukum dan HAM yang dibuktikan
dengan nomor dan tanggal permohonan EC00202161982, 6 November 2021.
Kedua, upaya represif sebagai perlindungan akhir terhadap sengketa atau
pelanggaran karya seni batik. Pemerintah Kota Blitar memiliki cara untuk
melindungi hak cipta motif Batik Kembang Turi secara represif, seperti melakukan
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razia dan penyitaan di pusat perbelanjaan jika ditemukan ada yang melanggar hak
cipta, mengadakan sosialisasi dan edukasi kepada pengrajin batik Kembang Turi
agar mendaftarkan motif ciptaannya, serta memberikan pendampingan hukum
kepada pengrajin yang ingin mengajukan gugatan terhadap pelanggar hak cipta di
pengadilan. 2) Pelaksanaan perlindungan hukum batik Kembang Turi berdasarkan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta belum mendapatkan
perlindungan hukum secara optimal karena masih banyak dari pihak lain yang ingin
meniru motif batik Kembang Turi. 3) Praktik perlindungan hukum hak cipta batik
Kembang Turi belum mendapatkan perlindungan yang sesuai dengan Hukum
Ekonomi Islam karena masih banyak pihak lain yang ingin meniru motifnya tanpa
izin pemilik aslinya sehingga rentan terjadi pelanggaran hak cipta. Dalam Hukum
Ekonomi Islam melanggar hak cipta sama saja dengan mengambil hak milik orang
lain dan hukumnya haram.
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This research is motivated by the existence of imitation or plagiarism in
the Kembang Turi batik motif. This is due to the culture of the people who think
that imitating other people's work is commonplace and the craftsmen of Kembang
Turi batik do not understand the importance of copyright protection. Craftsmen are
more likely to prioritize increasing orders without paying attention to their
protection. Therefore, so that Kembang Turi batik motifs are not claimed by other
regions or foreigners it must immediately get adequate copyright protection.

The research focus in this study are: 1) How is the form of legal protection
against copyright of Batik Kembang Turi in Blitar City? 2) How is the
implementation of legal protection in terms of Law Number 28 of 2014 against
copyright of Batik Kembang Turi in Blitar City? 3) How is the practice of legal
protection of Batik Kembang Turi copyright in terms of Islamic Economic Law?
The objectives of this research are: 1) To describe the form of legal protection of
Batik Kembang Turi copyright in Blitar City. 2) To analyze the implementation of
legal protection in terms of Law Number 28 of 2014 against the copyright of Batik
Kembang Turi in Blitar City. 3) To analyze the practice of legal protection of Batik
Kembang Turi copyright in terms of Islamic Economic Law.

The type of research used by researchers is juridical-empirical and uses a
qualitative method approach. The data collection techniques used in this research
are observation, interviews, and documentation. While the data analysis techniques
used are data collection, data condensation, data presentation, and conclusion
drawing. Then checking the validity of the data using triangulation.

The results of this study show that: 1) Protection of Kembang Turi batik
motif can be done in the form of preventive and repressive legal protection. First,
preventive legal protection by registering Kembang Turi batik works at the Ministry
of Law and Human Rights as evidenced by the number and date of application
EC00202161982, November 6, 2021. Second, repressive efforts as the final
protection against disputes or violations of batik artworks. The Blitar City
Government has ways to repressively protect the copyright of Batik Kembang Turi
motifs, such as conducting raids and confiscations in shopping centers if found to
be infringing copyright, conducting socialization and education to Kembang Turi
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batik craftsmen to register their motifs, and providing legal assistance to craftsmen
who want to file a lawsuit against copyright infringers in court. 2) Implementation
of legal protection of Kembang Turi batik based on Act No. 28 Year 2014 on
Copyright has not received optimal legal protection because there are still many of
the other parties who want to imitate Kembang Turi batik motif. 3) The practice of
legal protection of Kembang Turi batik copyright has not received protection in
accordance with Islamic Economic Law because there are still many other parties
who want to imitate the motif without the permission of the original owner so
vulnerable to copyright infringement. In Islamic Economic Law violating copyright
is tantamount to taking the property rights of others and the law is haram.
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